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Abstract

Representation ability can be defined as a mathematical ability by expressing
mathematical ideas in a form that can be seen or felt. The ability of students'
mathematical representation in interpreting the problems faced is influenced by
several factors such as learning characteristics, lack of self-confidence, environment,
and lack of parental attention. One of the learning characteristics that absorb, process,
and convey this information is the student's learning style. Where learning styles are
the key to developing performance on the job, at school and in interpersonal
situations. Learning styles are divided into three types. The three types are visual,
auditory, and Kkinesthetic learning styles. The research aims to describe the
mathematical representation ability of students based on the type of learning style of
the students in class XI IPA 3 SMA Negeri 1 Jombang. This research is a descriptive
qualitative research. The subjects of this study consisted of 1 student who has a type
of auditory learning style. The data sources used in this study are primary data
sources, namely the researchers themselves and secondary data sources, namely the
results of previous research, books, articles, and relevant research journals. Data
collection methods used were questionnaires, written tests, and interviews.
Researchers used time triangulation to test the validity of the data. The data obtained
were analyzed based on indicators of written and oral mathematical representation
ability that have been made by the researcher. The results of this study indicate that
the subject has the ability of verbal representation, because it can explain the steps of
the process and the reasons for working out loud and clearly.
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Abstrak

Kemampuan representasi dapat diartikan sebagai suatu kemampuan
matematika dengan pengungkapan ide-ide matematika dalam bentuk yang dapat
dilihat atau dirasakan. Kemampuan representasi matematis siswa dalam
menginterpretasikan persoalan yang dihadapi dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti karakteristik belajar, kurang rasa percaya diri, lingkungan , serta kurang
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perhatian orangtua. Salah satu karakteristik belajar yang menyerap, mengolah, dan
menyampaikan informasi tersebut adalah gaya belajar siswa. Dimana gaya belajar
adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, di sekolah dan dalam
situasi-situasi antar pribadi. Gaya belajar terbagi menjadi tiga jenis. Ketiga jenis
tersebut adalah gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Penelitian bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa berdasarkan jenis
gaya belajar siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Jombang. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini terdiri dari 1 siswa yang memiliki
jenis gaya belajar auditorial. sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data primer yaitu peneliti itu sendiri dan sumber data sekunder yaitu hasil
penelitian terdahulu, buku, artikel, dan jurnal penelitian yang relevan. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner atau angket, tes tertulis, dan
wawancara. Peneliti menggunakan triangulasi waktu untuk menguji keabsahan data.
Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan indicator kemampuan representasi
matematis secara tertulis maupun lisan yang telah dibuat oleh peneliti. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa subjek memiliki kemampuan reresentasi verbal,
dikarenakan dapat menjelaskan langkah pengerjaan dan alasan pengerjaan dengan
lantang dan jelas.

Kata Kunci: Representasi, Kemampuan Represetasi, Gaya belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya sadar yang dirancang untuk mencapai suatu tujuan
dan tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan manusia. Tujuan pendidikan nasional
adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Tujuan pendidikan nasional tersebut terintegrasi dalam mata pelajaran yang harus
ditempuh oleh siswa. Salah satu mata pelajaran tersebut adalah matematika, dengan
melatih diri dengan mempelajari serta menguasai ilmu matematika siswa diharapkan
mampu berpikir logis dan kritis. [Imu matematika memiliki berbagai macam hal yang
dipelajari, dari bermacam hal tersebut kemampuan paling dasar dan paling penting
yang harus dikuasai untuk menyelesaikan permasalahan adalah kemampuaan

representasi matematis. NCTM dalam Principle and Standars for school Mathematics



(2000) mencantumkan representasi (reptesentation) sebagai standar proses kelima
setelah Problem solving, reasoning, communication, and connection. Representasi
dapat membantu siswa dalam mengorganisasikan pikiran, memudahkan pemahaman,
serta memfokuskan dalam hal-hal yang esensial dari masalah matematik yang
dihadapi. Representasi juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan konsep
atau prinsip matematik yang sedang dipelajari (Rangkuti, A.N., 2014). Representasi
adalah suatu konfigurasi (bentuk atau susunan) yang dapat menggambarkan,
mewakili atau melambangkan sesuatu dalam suatu cara (Goldin, G.A., 2002). Sabirin
M. (2014) menyatakan bahwa representasi adalah bentuk interpretasi pemikiran siswa
terhadap suatu masalah yang digunakan sebagai alat bantu untuk menemukan solusi
dari masalah tersebut, bentuk interpretasi dalam pembelajaran matematika berupa
kata-kata atau verbal, tulisan, gambar, tabel, grafik, benda konkrit, simbol
matematika dan lain-lain.

Pembelajaran matematika yang menekankan representasi dapat memberi
manfaat atau nilai tambah siswa dalam hal meningkatkan pemahaman siswa
(Rangkuti, A.N., 2014). Menurut Downs, J dan Downs, M (2002) penggunaan
representasi matematis dalam pembelajaran dapat membuat siswa lebih baik dalam
pemahaman, penganalisisan cara penyelesaian, penyediaan fasilitas pemanipulasian,
dan pembentukan mental image baru. Villegas (2009) membagi representasi matemtis
menjadi tiga bentuk, yaitu representasi verbal, representasi gambar, dan representasi
simbolik. Dimana masing- asing representasi itu membantu siswa dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa penggunaan
representasi dalam pembelajaran memiliki manfaat yang banyak bagi siswa, akan
tetapi hal tesebut belum dapat dimanfaatkan dengan penuh. Kegagalan dalam
memanfaatkan penggunaan representasi dikarenakan banyak alasan, salah satu alasan
itu adalah karena siswa kesulitan dalam merepresentasikan hasil pemikiran yang
dimiliki. Pendapat diatas dikuatkan dengan hasil penelitian dari Fatimah, dimana dari
hasil penelitian yang dilakukan, diapati kesimpulan bahwa kesulitan yang dialami
siswa dalam menyelesaikan soal cerita sistem pertidaksamaan linier meliputi

kesulitan memahami soal cerita, kesulitan mengubah soal cerita kedalam bentuk



matematik, kesulitan menyelesaikan model matematika menggunakan eliminasi dan
subtitusi, dan kesulitan menyelesaikan model matematika dengan grafik (Fatimah,
S.N. 2015). Berdasarkan pernyataan diatas menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam merepresentasikan materi dalam proses intepretasi persoalan yang dihadapi
masih kurang, terkhusus dalam materi pertidaksamaan dua variabel.

Menurut Sari (2014) kekurangan kemampuan representasi matematis siswa
dalam menginterpretasikan persoalan yang dihadapi dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti karakteristik belajar, kurang rasa percaya diri, lingkungan , serta kurang
perhatian orangtua. Salah satu karakteristik belajar yang menyerap, mengolah, dan
menyampaikan informasi tersebut adalah gaya belajar siswa (Sari, A.K., 2014).
Menurut DePorter, B. & Hernacki, M. (2011) mengatakan bahwa gaya belajar adalah
kunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, di sekolah dan dalam situasi-
situasi antar pribadi. Gaya belajar terbagi menjadi tiga jenis (DePorter, B. &
Hernacki,M., 2011). Ketiga jenis tersebut adalah gaya belajar visual, auditorial, dan
kinestetik. Ketiga jenis tersebut dibedakan berdasarkan kecenderungan mereka
memahami dan menangkap informasi lebih mudah menggunakan penglihatan,
pendengaran, atau melakukan sendiri. Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan
penelitian untuk menganalisis masalah yang telah dijelaskan yaitu analisis
kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika

berdasarkan gaya belajar pada materi sistem pertidaksamaan linier 2 variabel

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 siswa
kelas XI IPA 3 di SMA Negeri 1 Jombang yang mempunyai gaya belajar auditorial
dalam proses belajar menggunakan angket gaya belajar. Berdasarkan hasil
pengelompokan calon subjek, subjek dipilih yang memiliki gaya belajar auditorial.
Apabila hasil pemberian angket didapati terdapat lebih dari satu siswa yang memiliki
gaya belajar auditorial, maka subjek yang memiliki kemampuan komunikasi yang



baik akan dipilih berdasarkan rekomendasi guru matematika. Tempat pelaksanaan
penelitian ini adalah di SMAN 1 Jombang. Penelitian ini akan dilakukan saat siswa
memasuki semester 1 tahun pelajaran 2020/2021. Sumber data yang digunakan pada
peneletian ini digolongkan menjadi dua, yaitu sumber data primer yaitu peneliti
sendiri dan sumber data sekunder yaitu hasil penelitian terdahulu, buku, artikel, dan
jurnal penelitian yang relevan. Metode pengumpulan data yaitu kuisioner atau angket,
tes tertulis, dan wawancara. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti menggunakan triangulasi waktu untuk
menguji keabsahan data. Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan indikator

kemampuan representasi matematis yang telah dibuat oleh penelti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data dilakukan setelah diperoleh siswa yang memenuhi kriteria
subjek penelitian dan didapatkan 1 siswa yang memiliki gaya belajar auditorial.
Setelah itu melaksanakan pengambilan data kemampuan representasi matematis
siswa secara tertulis melalui lembar penyelesaian soal tes tertulis, kemudian diperoleh
lembar penyelesaian soal tes tertulis dari siswa. Wawancara digunakan untuk
memastikan hasil tes tertulis, kemudian diperoleh hasil rekaman wawancara tes lisan
dari siswa. Setelah melaksanakan pengambilan data yang pertama dilakukan
pengambilan data yang kedua. Hal ini dilakukan untuk melihat validitas data
kemampuan representasi matematis siswa. Validitas data dilakukan dengan cara
membandingkan hasil pengambilan data pertama dengan hasil pengambilan data
kedua. Apabila terdapat data yang berbeda maka akan direduksi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data yang diproleh sudah valid. Setelah menguji kevalidan data
dilakukan analisis data. Lembar penyelesaian soal tes tertulis dan rekaman hasil
wawancara dianalisis berdasarkan indikator kemampuan representasi matematis
yaitu: representasi verbal (menyajikan langkah-langkah penyelesian soal
pertidaksamaan linier 2 variabel dengan menggunakan teks tertulis atau secara lisan
dan Membuat situasi masalah berdasarkan soal pertidaksamaan linier 2 variabel yang

diberikan dengan menggunakan teks tertulis atau secara lisan), representasi gambar



(menyajikan kembali data atau informasi dari soal pertidaksamaan linier 2 variabel
menggunakan diagram atau grafik dan membuat gambar atau tabel untuk
memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaian soal pertidaksamaan linier 2
variabel), representasi simbol (membuat persamaan atau model matematika dari soal
linier 2 variabel

pertidaksamaan yang diberikan dan menyelesaikan soal

pertidaksamaan linier 2 variabel yang diberikan dengan melibatkan ekspresi

matematis). Adapun hasil analisis data kemampuan

disajikan dalam table berikut.

representasi matematis siswa

Tabel 1. Data Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Jenis
Representasi

Indikator Kemampuan
Representasi Matematis

Subjek 1

Representasi
verbal

Menyajikan langkah-langkah
penyelesian soal pertidaksamaan
linier 2 variabel dengan
menggunakan teks tertulis atau
secara lisan.

Subjek mampu menyajikan
langkah-langkah  penyelesian
soal menggunakan teks tertulis
dan secara lisan

Membuat situasi masalah
berdasarkan soal pertidaksamaan
linier 2 variabel yang diberikan
dengan menggunakan teks tertulis
atau secara lisan.

Subjek  mampu  membuat
situasi masalah berdasarkan
soal menggunakan teks tertulis
dan secara lisan

Representasi
gambar

Menyajikan kembali data atau
informasi dari soal pertidaksamaan
linier 2 wvariabel menggunakan
diagram atau grafik.

Subjek  tidak  menyajikan
kembali data atau informasi
dari soal menggunakan

diagram atau grafik.

Membuat gambar atau tabel untuk
memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaian soal
pertidaksamaan linier 2 variabel.

Subjek tidak membuat gambar
atau tabel untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi
penyelesaian soal.

Representasi
simbol

Membuat persamaan atau model
matematika dari soal
pertidaksamaan linier 2 variabel
yang diberikan.

membuat
model

Subjek  mampu
persamaan atau
matematika dari soal.

Menyelesaikan soal
pertidaksamaan linier 2 variabel
yang diberikan dengan melibatkan
ekspresi matematis.

Subjek mampu menyelesaikan
soal dengan melibatkan
ekspresi matematis




Jadi, berdasarkan tabel 1, dapat disimpulkan bahwa subjek yang memiliki
gaya belajar auditorial pada indikator 1 mampu mengetahui rencana awal bagaimana
langkah untuk menyelesaikan soal, pada indikator 2 subjek mampu menuliskan
situasi masalah dalam lembar kerja yaitu dengan membuat situasi untuk mencari titik
koordinat, pada indikator 3 dan 4 yang merupakan indikator dari jenis representasi
gambar subjek tidak memperlihatkan kemampuan representasi gambar yang dimiliki,
pada indikator 5 subjek dalam lembar hasil kerja mampu membuat persamaan yang
didapatkan dari soal, pada indikator 6 subjek mampu membuat permisalan variabel
diawal pengerjaan soal dalam lembar hasil kerja yang melibatkan ekspresi matematis.

1. Data Tes Tertulis Kemampuan Representasi Matematis Siswa dengan Gaya

Belajar Auditorial

Gambar 1. Hasil Test Tertulis Subjek |
Subjek | pada tes kemampuan representasi matematis memenuhi empat
indikator vyaitu indikator (1) menyajikan langkah-langkah penyelesian soal

menggunakan, (2) membuat situasi masalah berdasarkan soal pertidaksamaan



linier 2 variabel yang diberikan dengan menggunakan teks tertulis atau secara
lisan, (5) membuat persamaan atau model matematika dari soal pertidaksamaan
linier 2 variabel yang diberikan, dan (6) menyelesaikan soal pertidaksamaan
linier 2 variabel yang diberikan dengan melibatkan ekspresi matematis. Subjek I
tidak memenuhi dua indikator yaitu indikator (3) menyajikan kembali data atau
informasi dari soal pertidaksamaan linier 2 variabel menggunakan diagram atau
grafik, dan (4) membuat gambar atau tabel untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaian soal pertidaksamaan linier 2 variabel, dikarenakan
subjek merasa lebih cepat bila mengerjakan soal dengan tanpa membuat gambar

atau tabel maupun diagram atau grafik.

Data Wawancara Kemampuan Representasi Matematis Siswa dengan Gaya
Belajar Auditorial
Kutipan hasil wawancara subjek | sebagai berikut :

P21011 : Terus, setelah itu langkah apa yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal itu?

S21011 : Pertama saya misalkan "x" dan "y" nya, terus saya tulis
persamaannya yang ada disoal

P21012 : Setelah itu?

S21012 : Setelah itu saya mencari titik kordinatnya, setelah itu uji titik

P21013 : Oke, terus

S21013 : Selanjutnya saya cari titik perpotogannya dengan eliminasi kemudian
disubtitusikan, baru setelah itu saya masukkan hasil dari titik-titik
dalam Persamaan, setelah itu dipilih nilai hasil paling besarnya,
begitu

P21003 : Kira-kira soal yang kamu kerjakan itu masuk kedalam materi apa?

S21003 : Materi sistem pertidaksamaan linier dua variael

P21004 : Oke, dari soal yang kamu kerjakan apa masalah atau permasalahan
yang ingin diselesaikan dari soal itu?

S21004 : Disuruh mencari nilai maksimum penjualan mainan A dan B

P21037 : Terus, kamu disini juga menuliskan beberapa pertidaksamaan,
darimana kamu dapat pertidaksamaan ini

S21037 : Dari soal itu kak

P21038 : Bagaimana caranya kamu dapat pertidaksamaan itu?

S21038 : ya dengan dimisalkan itu kak

P21039 : Bagai mana caranya kok bisa seperti itu?

S21039 : Diubah kata-katanya, dari mainan jenis A dab B menjadi "x" dan "y"

P21028 : Oke, berikutnya, diawal kamu memisalkan mainan dengan "x" dan



"y", kenapa kamu melakukan itu?

S21028 : memang harus dimisalkan dulu supaya bisa dikerjakan

P21029 : Kenapa, apa tidak bisa kalau tanpa dimisalkan?

S21029 : Tidak bisa, soalnya kan butuh persamaan, la permisalan ini utuk bisa
dapat persamaan itu kak

P21030 : Yakin begitu?

S21030 : lyakak

P21031 : Terus, kenapa kamu memisalkan sebagai huruf "x" dan "y" ?

S21031 : Soalnya biasanya selalu pakai huruf "x" dan "y"

Sejalan dengan hasil tes tertulis kemampuan representasi matematis
subjek I, dimana hasil wawancara bertujuan memastikan serta memperjelas hasil
tes tertulis yang dikerjakan. Subjek | pada saat wawancara mengungkapan
pernyataan yang menguatkan hasil tes yang dikerjakan, dimana subjek |
memenuhi empat indikator yaitu indikator (1) menyajikan langkah-langkah
penyelesian soal menggunakan, (2) membuat situasi masalah berdasarkan soal
pertidaksamaan linier 2 variabel yang diberikan dengan menggunakan teks
tertulis atau secara lisan, (5) membuat persamaan atau model matematika dari
soal pertidaksamaan linier 2 variabel yang diberikan, dan (6) menyelesaikan soal
pertidaksamaan linier 2 variabel yang diberikan dengan melibatkan ekspresi
matematis. Subjek I tidak memenuhi dua indikator yaitu indikator (3) menyajikan
kembali data atau informasi dari soal pertidaksamaan linier 2 variabel
menggunakan diagram atau grafik, dan (4) membuat gambar atau tabel untuk
memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaian soal pertidaksamaan linier
2 variabel, dikarenakan subjek merasa lebih cepat bila mengerjakan soal dengan
tanpa membuat gambar atau tabel maupun diagram atau grafik. Berdasarkan hasil
wawancara juga diketahui sejauhmana pemahaman subjek | terhadap proses

pengerjaan soal.

SIMPULAN DAN SARAN

Siswa yang memiliki gaya belajar Auditorial menunjukkan kemampuan
representasi matematis dengan jenis representasi verbal dan representasi simbol. Data

tersebut dapat diketahui melalui jawaban siswa yang dituliskan dilembar jawaban dan



saat proses tanya jawab. Subjek Visual mampu memenuhi semua indikator
representasi verbal dan representasi simbol, yaitu mulai dari mampu menyajikan
langkah-langkah penyelesian soal menggunakan teks tertulis dan secara lisan, mampu
membuat situasi masalah berdasarkan soal menggunakan teks tertulis dan secara
lisan, mampu membuat persamaan atau model matematika dari soal, dan mampu
menyelesaikan soal dengan melibatkan ekspresi matematis. Sementara untuk
kemampuan representasi gambar tidak ditunjukkan sama sekali dalam tahap
penyelesaian soal maupun saat proses wawancara berlangsung. Sehingga untuk
subjek yang memiliki jenis gaya belajar Auditorial dapat dikatakan memiliki
kemampuan representasi verbal dan representasi simbol. Dimana diantara dua jenis
kemampuan representasi yang digunakan oleh subjek, representasi verbal merupakan
jenis representasi yang paling ditonjolkan sebagai alat bantu yang digunakan oleh
subjek, hal tersebut dapat disimpulkan dari cara subjek menuliskan hasil di lembar
kerja yang kurang rapi dan tidak begitu jelas, akan tetapi saat diwawancara dapat
menjelaskan langkah-langkah pengerjaan dan alasan pengerjaan dengan lantang dan
jelas, dimana subjek memanfaatkan kemampuan audio atau pendengaran dengan
membuat kesimpulan dari pekerjaan yang dilakukan kemudian menjelaskan hasil

pemikiran yang didapat dengan lantang dan jelas.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut: (1) Bagi guru agar memperhatikan kemampuan representasi
matematis dimiliki siswa, sehingga siswa dapat menyampaikan hasil pemikiran yang
dimiliki dengan baik dan benar. Hal ini dikarenakan kemampuan representasi
matematis siswa dengan jenis gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik berbeda.
(2) Berdasar hasil rata-rata siswa kela XI IPA-3 SMA Negeri 1 Jombang memiliki
jenis gaya belajar visual, sehingga lebih baik guru menerapkan model pembelajaran
yang menonjolkan media visual dengan diimbangi pemberian pemahaman konsep
materi yang diajarkan. Semisal menggunakan model pembelajaran Realistic
Matematics Education (RME). (3) Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengambil subjek yang berbeda, misal berdasarkan gaya belajar menurut teori
Witkin ( Gaya belajar Field Dependence dan Field Independence)
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